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ABSTRAK  

Nilai perusahaan merupakan indikator penting yang mencerminkan persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek suatu 

perusahaan, khususnya pada sektor industri yang memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. 

Fluktuasi struktur modal, efektivitas pengelolaan persediaan, dan tingkat profitabilitas menjadi faktor yang diduga 

memengaruhi pembentukan nilai perusahaan di tengah dinamika ekonomi periode 2020–2024. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Inventory Turnover (ITO), dan Net Profit Margin (NPM) 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan 

selama periode pengamatan. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda setelah melalui uji asumsi 

klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial DER berpengaruh terhadap nilai perusahaan, yang 

mengindikasikan bahwa struktur pendanaan perusahaan memengaruhi persepsi investor. ITO juga berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, mencerminkan pentingnya efisiensi pengelolaan persediaan dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan. Sementara itu, NPM memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, yang menunjukkan bahwa tingkat 

profitabilitas menjadi faktor utama dalam meningkatkan kepercayaan pasar. Secara simultan, DER, ITO, dan NPM 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan struktur 

modal, efisiensi operasional, dan kemampuan menghasilkan laba secara optimal merupakan faktor strategis dalam 

meningkatkan nilai perusahaan sektor industri. 
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PE NDAHUL UAN   

Perkembangan pasar modal global dalam lima tahun terakhir menunjukkan peningkatan 

volatilitas yang signifikan, terutama akibat ketidakpastian ekonomi pascapandemi, tekanan inflasi 

global, dan perubahan kebijakan moneter di berbagai negara. Kondisi ini mendorong investor untuk 

semakin selektif dalam menilai kinerja dan prospek perusahaan, dengan nilai perusahaan menjadi 

indikator utama dalam pengambilan keputusan investasi. Nilai perusahaan mencerminkan ekspektasi 

pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya, menghasilkan laba, dan 

menjaga keberlanjutan usaha di masa depan (Suhadak et al., 2021). Pada sektor industri, nilai 

perusahaan menjadi semakin krusial mengingat karakteristik sektor ini yang padat modal, memiliki 

siklus produksi kompleks, serta sangat bergantung pada efisiensi operasional. 

Secara global, sektor industri menghadapi tantangan berupa peningkatan biaya produksi, 

gangguan rantai pasok, dan fluktuasi permintaan pasar. Laporan keuangan perusahaan menunjukkan 

bahwa struktur modal dan profitabilitas menjadi perhatian utama investor dalam menilai risiko dan 

potensi pengembalian investasi (Dang et al., 2020). Teori keuangan modern, khususnya trade-off 
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theory dan pecking order theory, menjelaskan bahwa keputusan pendanaan perusahaan melalui 

utang dan ekuitas akan memengaruhi risiko finansial serta nilai perusahaan (Myers, 2001). Evolusi 

pemikiran teoretis ini menegaskan bahwa keseimbangan antara penggunaan utang dan kemampuan 

menghasilkan laba menjadi kunci dalam menciptakan nilai perusahaan yang optimal. 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan indikator struktur modal yang menunjukkan 

proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari utang dibandingkan dengan modal sendiri. DER 

yang tinggi dapat meningkatkan risiko keuangan, namun juga berpotensi meningkatkan nilai 

perusahaan apabila dana utang digunakan secara produktif (Vo & Ellis, 2021). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan karena meningkatkan 

risiko kebangkrutan (Nguyen et al., 2020), sementara penelitian lain menemukan pengaruh positif 

ketika perusahaan mampu mengelola utang secara efisien (Rahman et al., 2022). Perbedaan temuan 

ini menunjukkan adanya perdebatan empiris yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada sektor 

industri di negara berkembang seperti Indonesia. 

Selain struktur modal, efisiensi operasional yang tercermin melalui Inventory Turnover 

(ITO) juga berperan penting dalam pembentukan nilai perusahaan. ITO menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola persediaan secara efektif untuk mendukung proses produksi dan 

penjualan. Menurut Li et al. (2021), tingkat perputaran persediaan yang tinggi mencerminkan 

efisiensi operasional yang berdampak positif pada kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Namun, 

penelitian lain menemukan bahwa ITO yang terlalu tinggi dapat mengindikasikan risiko kekurangan 

persediaan yang justru menghambat operasional (Koumanakos, 2020). Perbedaan hasil ini 

menunjukkan perlunya analisis kontekstual berdasarkan karakteristik sektor dan kondisi pasar. 

Net Profit Margin (NPM) merupakan indikator profitabilitas yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari penjualan. NPM yang tinggi mencerminkan 

efisiensi biaya dan strategi penetapan harga yang efektif, sehingga meningkatkan kepercayaan 

investor terhadap kinerja perusahaan (Widyastuti et al., 2023). Sejumlah penelitian empiris 

menunjukkan bahwa NPM berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan (Al-Slehat, 2020; Chen et 

al., 2022), namun terdapat pula temuan yang menunjukkan pengaruh tidak signifikan pada kondisi 

tertentu, terutama ketika laba bersifat fluktuatif akibat faktor eksternal (Setiadharma & Machali, 

2021). 

Pada konteks Indonesia, sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki 

karakteristik struktur modal yang beragam serta tingkat efisiensi operasional yang berbeda 

antarperusahaan. Periode 2020–2024 menjadi fase yang menarik untuk dikaji karena mencakup masa 

pemulihan ekonomi dan penyesuaian strategi bisnis pascapandemi. Penelitian-penelitian sebelumnya 

cenderung mengkaji pengaruh struktur modal dan profitabilitas secara terpisah, atau menggunakan 

periode pengamatan yang lebih singkat. Selain itu, masih terbatas penelitian yang mengintegrasikan 

DER, ITO, dan NPM secara simultan dalam menjelaskan nilai perusahaan pada sektor industri. 

Berdasarkan pemetaan metodologi penelitian terdahulu, sebagian besar studi menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan regresi linear berganda atau panel data, namun hasil yang diperoleh 

masih menunjukkan inkonsistensi. Hal ini menegaskan adanya research gap baik dari sisi variabel, 

sektor, maupun periode penelitian. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengujian 

simultan pengaruh DER, ITO, dan NPM terhadap nilai perusahaan sektor industri dengan periode 

observasi terbaru, sehingga diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris yang lebih 

komprehensif. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity 

Ratio, Inventory Turnover, dan Net Profit Margin terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024, baik secara parsial maupun 

simultan. 



11497 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026 

 ME TODE   

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori, 

yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen dan variabel 

dependen melalui pengujian hipotesis. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu memberikan 

gambaran objektif mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Inventory Turnover (ITO), dan 

Net Profit Margin (NPM) terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value 

(PBV) pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2020–2024. Desain eksplanatori dinilai relevan karena penelitian ini berfokus pada pengujian 

pengaruh dan arah hubungan antarvariabel berdasarkan teori keuangan dan temuan empiris 

sebelumnya (Suhadak et al., 2021). 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis data sekunder, di mana data 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan sektor industri yang dipublikasikan secara 

resmi melalui Bursa Efek Indonesia. Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

laporan keuangan merupakan sumber data yang andal, terverifikasi, dan lazim digunakan dalam 

penelitian keuangan dan pasar modal (Dang et al., 2020). Variabel Debt to Equity Ratio digunakan 

untuk merepresentasikan struktur modal perusahaan, Inventory Turnover mencerminkan efisiensi 

pengelolaan persediaan, sedangkan Net Profit Margin menggambarkan tingkat profitabilitas 

perusahaan. 

 

Subjek penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode pengamatan 2020–2024. Teknik penentuan sampel dilakukan 

menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria perusahaan yang secara konsisten 

terdaftar di BEI selama periode penelitian, menerbitkan laporan keuangan lengkap, serta memiliki 

data yang relevan dengan variabel penelitian. Pemilihan sektor industri didasarkan pada karakteristik 

sektor yang padat modal, memiliki kebutuhan pembiayaan besar, serta sangat bergantung pada 

efisiensi operasional dan profitabilitas dalam menciptakan nilai perusahaan (Vo & Ellis, 2021). 

 

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 

Sebelum dilakukan pengujian regresi, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan 

kelayakan model regresi. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh parsial 

dan simultan variabel DER, ITO, dan NPM terhadap nilai perusahaan. Pengolahan data dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak statistik guna memastikan akurasi dan konsistensi hasil analisis 

(Nguyen et al., 2020). 

 

Sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya berasal dari data sekunder, yaitu laporan 

keuangan tahunan perusahaan sektor industri yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan sumber 

pendukung lainnya yang bersifat resmi. Penggunaan data sekunder memungkinkan peneliti 

memperoleh data historis yang komprehensif dan dapat dibandingkan antarperiode, sehingga 

mendukung validitas hasil penelitian (Chen et al., 2022) 

 

HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

 

Bagian hasil penelitian ini menyajikan temuan empiris yang diperoleh dari pengolahan data 

sekunder berupa laporan keuangan perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020–2024. Analisis dilakukan menggunakan regresi linear berganda setelah 

seluruh data memenuhi uji asumsi klasik, sehingga hasil estimasi model dinilai layak untuk 

diinterpretasikan. 

 

Deskripsi Data  

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik 

data penelitian, meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari masing-
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masing variabel penelitian. Variabel nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value 

(PBV) menunjukkan variasi yang cukup tinggi, mencerminkan perbedaan persepsi pasar terhadap 

kinerja dan prospek perusahaan sektor industri. Debt to Equity Ratio (DER) memiliki rentang nilai 

yang relatif lebar, yang menunjukkan perbedaan struktur pendanaan antarperusahaan. Inventory 

Turnover (ITO) memperlihatkan variasi yang signifikan, menggambarkan perbedaan efisiensi 

pengelolaan persediaan, sedangkan Net Profit Margin (NPM) menunjukkan fluktuasi profitabilitas 

perusahaan selama periode penelitian. 

 

Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

Sumber: Penulis, 2025 

 

Berikut hasil uji analisis statistik deskriptif dari tabel 1, hasil yang dapat disimpulkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil uji statistik deskriptif dengan populasi 200 perusahaan sektor industri periode 2020-

2024, nilai DER berikisar antara -21,59 (nilai minimum) sampai dengan 41,48 (nilai 

maksimum) dengan rata-rata 1,0787 (mean) dan standar deviasi 3,82341. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel DER (X1) memiliki data yang bervariasi. 

2. Hasil uji statistik deskriptif dengan populasi 200 perusahaan sektor industri periode 2020-

2024, nilai ITO berkisar antara 0,24 (minimum) sampai dengan 433,08 (nilai maksimum) 

dengan nilai rata-rata 20,0010 (mean) dan nilai standar deviasi 54,19018. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai variabel ITO (X2) memiliki variasi data. 

3. Hasil uji statistik deskriptif dengan populasi 200 perusahaan sektor industri periode 2020-

2024, nilai NPM berkisar antara -27,41 (minimum) sampai dengan 20,85 (nilai maksimum) 

dengan nilai rata-rata 0,1304 (mean) dan nilai standar deviasi 2,90165. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai variabel NPM (X3) memiliki variasi data. 

4. Hasil uji statistik deskriptif dengan populasi 200 perusahaan pada sektor industri periode 

2020-2024 menunjukkan nilai Price to Book Value (PBV) berkisar antara -103,33 (nilai 

minimun) sampai dengan 125,86 (nilai maksimum) dengan nilai rata-rata (mean) 1,6304 dan 

nilai standar deviasi 18,59585. Hal ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan (PBV) memiliki 

variasi dalam data. 

 Dalam penelitian ini, pengujian data penelitian ini menggunakan Analisis Multivariate 

dengan program IBM SPSS 26. Tahapan uji dalam penelitian ini terdiri dari uji asumsi klasik, 

analisis jalur, uji hipotesis dan uji sobel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat 

untuk dilakukan analisis regresi. Uji multikolinearitas menunjukkan tidak adanya korelasi tinggi 

antarvariabel independen, yang ditunjukkan oleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang berada 

di bawah batas toleransi. Selanjutnya, uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model regresi 

bebas dari masalah heteroskedastisitas, sedangkan uji autokorelasi menunjukkan tidak adanya 

korelasi serial dalam model. 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

DER_X1 200 -21.59 41.48 1.0787 3.82341 

ITO_X2 200 .24 433.08 20.0010 54.19018 

NPM_X3 200 -27.41 20.85 .1304 2.90165 

PBV_Y 200 -103.33 125.86 1.6304 18.59585 

Valid N 

(listwise) 

200     
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Penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik untuk menilai apakah adanya hubungan linear 

antar dua variabel. Penelitian ini menggunakan model persamaan yang memiliki variabel independen 

yang terdiri dari Debt to Equity Ratio (DER), Inventory Turnover (ITO), Net Profit Margin (NPM) 

terhadap variabel dependen yaitu Price to Book Value (PBV). Berikut adalah gambar model 

persamaan yang digunakan:  

Gambar 1 Kerangka Persamaan Sumber: Peneliti, 2025 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang digunakan berdistribusi 

normal. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria jika nilai Monte Carlo 

Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) < 

0,05 maka data dianggap tidak berdistribusi dengan normal. Hasil uji normalitas dengan model 

persamaan I yaitu Net Profit Margin (NPM) sebagai variabel dependen dapat dilihat pada tabel 4.2. 

 

    Tabel 2 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 196 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 15.87311342 

Most Extreme Differences Absolute .064 

Positive .064 

Negative -.063 

Test Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailed) .052
c

 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .389
d

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2025 

 

 Hasil uji normalitas dari One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa 

nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,389 > 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data model 

persamaan berdistribusi normal. 

 

Debt to Equity Ratio 
(DER) 
(X1) 

Inventory Turnover 
(ITO) 
(X2) 

Net Profit Margin 
(NPM) 

(X3) 

Price to Book 
Value (PBV) 

(Y) 
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Uji Multikolonieritas 

 Uji multikolonieritas dilakukan untuk mendeteksi adanya multikolonieritas antara 

variabel-variabel bebas dalam model regresi. Uji ini dapat dilakukan dengan menguji nilai Tolerance 

(Tol) atau nilai Variance Inflation Factor (VIF). Dalam hal ini, multikolonieritas dianggap ada jika nilai 

Tolerance (Tol) < 0,10 atau nilai Variance Inflation Factor (VIF) > 10. Sebaliknya, jika nilai Tolerance > 

0,10 atau nilai VIF < 10, maka hal tersebut dapat mengindikasikan bahwa tidak terjadinya 

multikolonieritas. Hasil uji multikolonieritas dari model persamaan I dengan Net Profit Margin (NPM) 

sebagai variabel dependen dapat dilihat dari tabel berikut:  

 

  Tabel 3 Uji Multikolonieritas Coefficients
a

  

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

NR_X1 .990 1.010 

NR_X2 .980 1.021 

NR_X3 .979 1.022 

a. Dependent V ariable: NR_Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2025 

 

 Hasil dari uji multikolonieritas memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 untuk 

semua variabel independen. Maka, dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya 

multikolonieritas dalam model persamaan II. 

 

 

 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan variance 

dari nilai residual dalam model regresi untuk semua pengamatan. Dalam penelitian ini, uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan uji grafik Scatterplot. 

  

 Hasil grafik Scatterplot dari model persamaan I menunjukkan bahwa titik-titik 

menyebar secara acak baik diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas pada model persamaan I. Berikutnya, Hasil dari pengujian 

uji heteroskedastisitas untuk model persamaan II dapat dilihat dari gambar berikut: 

Gambar 2 Grafik Scatterplot (Uji Heteroskedastisitas) 

Sumber: Peneliti, 2025 
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 Hasil grafik Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak baik diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dari grafik scatterplot diatas dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadinya heteroskedastisitas pada model persamaan. 

 

Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah adanya korelasi antara datra 

observasi yang berderetan. Uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode Durbin-Watson 

dengan ketentuan jika angka Durbin-Watson dibawah -2, maka ada terjadi autokorelasi yang positif, 

jika angka Durbin-Watson berada di antara -2 hingga +2, maka tidak terjadi autokorelasi, dan jika 

angka Durbin-Watson berada diatas +2, maka terjadi autokorelasi yang positif. Hasil dari uji 

autokorelasi untuk model persamaan I dengan NPM sebagai variabel dependen dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

 

   Tabel 4 Uji Autokorelasi Model Summary
b

 

Model Durbin-Watson 

1 .706 

a. Dependent V ariable: NR_Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2025 

 

 Hasil dari tabel uji autokorelasi model persamaan II, nilai DW memiliki nilai sebesar 

0,706 yang berada di antara nilai -2 dan +2. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

regresi untuk persamaan II tidak ada gejala terjadinya autokorelasi.  

 

Analisis Regresi L inear Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda karena penelitian ini telah 

terbebas dari masalah normalitas dan uji asumsi klasik. 

 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh Debt to Equity Ratio, 

Inventory Turnover, dan Net Profit Margin terhadap nilai perusahaan. Hasil regresi menunjukkan 

bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa struktur modal perusahaan memiliki peran penting dalam 

menentukan nilai perusahaan sektor industri. Inventory Turnover tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap Price to Book Value, yang mengindikasikan bahwa tingkat perputaran persediaan 

belum menjadi determinan utama dalam penilaian pasar terhadap perusahaan sektor industri. Net 

Profit Margin juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Price to Book Value, yang 

mencerminkan bahwa profitabilitas belum tentu secara langsung memengaruhi persepsi investor 

terhadap nilai perusahaan pada sektor ini. 

 

Tabel 5 Uji Analisis Regresi L inear Berganda 

Coefficients
a 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) -.696 1.272  -.547 .585 

NR_X1 1.945 .309 .404 6.301 .000 

NR_X2 .005 .022 .016 .248 .804 

NR_X3 1.696 .407 .268 4.164 .000 

a. Dependent V ariable: NR_Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2025 
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Hasil dari tabel uji analisis regresi linear berganda, model tabel regresi tersebut dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = a + b
1
X

1
 + b

2
X

2
 + b

3
X

3 

Keterangan : 

1. Konstanta 

Konstanta menunjukkan bahwa pada saat nilai Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover, Net 

Profit Margin berkisar dari nilai 0-1, maka nilai perusahaan diperkirakan bernilai sebesar -

0,696. 

2. Koefisien Debt to Equity Ratio  

Koefisien menunjukkan bahwa kenaikan satu satuan pada Debt to Equity Ratio akan menaikkan 

nilai perusahaan sebesar 1,945, dengan asumsi variabel lain tetap. 

3. Koefisien Inventory Turnover  

Koefisien menunjukkan bahwa kenaikan satu satuan pada Inventory Turnover akan menaikkan 

nilai perusahaan sebesar 0,005, dengan asumsi variabel lain tetap. 

4. Koefisien Net Profit Margin  

Koefisien menunjukkan bahwa kenaikan satu satuan pada Net Profit Margin akan menaikkan 

nilai perusahaan sebesar 1,696, dengan asumsi variabel lain tetap. 

 

Uji H ipotesis 

Penelitian ini menggunakan alat bantu berupa aplikasi IBM SPSS 26 untuk membantu 

melakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah Debt to Equity 

Ratio (DER), Inventory Turnover (ITO), Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Fungsi regresi ini dilakukan untuk memprediksi nilai aktual yang diukur dengan nilai 

Goodness of Fit atau seara statistika dapat diukur dengan nilai koefisien determinan. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R
2

) 

 Uji Koefisien Determinasi dilakukan untuk menilai sejauh mana variabel independen 

menjelaskan variabel dependen. Nilai R
2

 yang mendekati nilai 1 menandakan bahwa variabel 

independen memiliki kemampuan untuk memberikan penjelasan mengenai sebagian besar variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi model persamaan dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. E rror of the 

Estimate 

1 .468
a

 .219 .207 15.99664 

a. Predictors: (Constant), NR_X3, NR_X1, NR_X2 

b. Dependent V ariable: NR_Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2025 

 Hasil dari pengujian uji koefisien determinasi, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,207 atau 20,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen memberikan 

kontribusi sebesar 20,7% terhadap variabel nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 20,7% 

variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel DER, ITO dan NPM. Sedangkan sisanya 

79,3% dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.   

 

Uji F (Simultan) 

 Uji F atau uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan linear 

variabel dependen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan tingkat 

signifikansi 0,05 dan menggunakan distribusi F tabel dan nilai F hitung.  

  

 Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio, Inventory 

Turnover, dan Net Profit Margin secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai 
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perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi struktur modal, efisiensi operasional, dan 

profitabilitas secara kolektif mampu menjelaskan variasi nilai perusahaan sektor industri. Nilai 

koefisien determinasi (Adjusted R²) menunjukkan bahwa variabel independen dalam model mampu 

menjelaskan sebagian variasi nilai perusahaan, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. 

 

    Tabel 7 Uji F 

       ANOVA
a 

Model df F Sig. 

1 Regression 3 17.917 .000
b

 

Residual 192   

Total 195   

a. Dependent V ariable: NR_Y 

b. Predictors: (Constant), NR_X3, NR_X1, NR_X2 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2025 

 

 Berdasarkan hasil dari uji F atau uji simultan, terlihat bahwa hasil uji statistik memiliki 

tingkat signifikansi 0,000 dengan nilai f hitung 17,917 dan nilai f tabel sebesar 2,65. Dengan 

ketentuan nilai signifikan < 0,05 dan nilai f hitung > f tabel, maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh dari semua variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen.  Hasil 

tersebut menyimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover dan Net Profit Margin 

berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan. 

 

Uji T  (Parsial) 

 Uji T digunakan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh diantara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasil dari uji T dapat dilihat dari tabel 4.10. Tabel tersebut 

menunjukkan nilai t hitung dari setiap variabel sebagai berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkan nilai NR_X1 yang merepresentasikan Debt to Equity Ratio 

memiliki koefisien sebesar 1,945 yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan pada 

logaritma Debt to Equity Ratio menaikkan nilai perusahaan sebesar 1,945 dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. Nilai t sebesar 6,301 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan cukup signifikan dengan tingkat signifikansi 

(α = 0,05). Maka,dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki hubungan dan 

pengaruh terhadap nilai perusahaan, yang berarti hipotesis 1 diterima.  

2. Hasil analisis menunjukkan variabel NR_X2 yang merepresentasikan variabel Inventory 

Turnover memiliki nilai koefisien sebesar 0,005 yang berarti bahwa setiap peningkatan unit 

di logaritma Inventory Turnover akan meningkatkan logaritma nilai perusahaan sebesar 

0,005 dengan asumsi variabel lainnya tetap. Nilai t yang dihasilkan sebesar 0,248 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,804 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang diberikan 

pada tingkat signifikansi (α = 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Inventory 

Turnover tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, yang berarti hipotesis 2 

ditolak. 

3. Variabel NR_X3 yang merepresentasikan variabel Net Profit Margin memiliki nilai 

koefisien 1,696 yang berarti bahwa setiap  peningkatan di logaritma Inventory Turnover 

akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 1,696 dengan asumsi bahwa variabel lainnya 

tetap. Nilai t yang dihasilkan yaitu sebesar 4,164 dengan tingkat signifikansi 0,000 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari Net Profit Margin terhadap nilai perusahaan, 

yang berarti hipotesis 3 diterima. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi nilai perusahaan sektor industri di Indonesia. Temuan bahwa Debt to Equity Ratio 
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berpengaruh terhadap nilai perusahaan sejalan dengan teori struktur modal yang menyatakan bahwa 

keputusan pendanaan perusahaan akan memengaruhi persepsi risiko dan pengembalian yang 

diharapkan oleh investor. Menurut Vo dan Ellis (2021), penggunaan utang yang optimal dapat 

meningkatkan nilai perusahaan apabila dana tersebut digunakan secara produktif. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan temuan Rahman et al. (2022) yang menunjukkan bahwa struktur modal memiliki 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan di sektor padat modal. 

 

Tidak signifikannya pengaruh Inventory Turnover terhadap nilai perusahaan menunjukkan 

bahwa efisiensi perputaran persediaan bukan faktor utama dalam pembentukan nilai perusahaan 

sektor industri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Koumanakos (2020) yang menyatakan bahwa 

perputaran persediaan yang tinggi tidak selalu meningkatkan nilai perusahaan, terutama pada sektor 

yang mengutamakan kesinambungan produksi. Namun, hasil ini berbeda dengan temuan Li et al. 

(2021) yang menemukan pengaruh positif ITO terhadap nilai perusahaan, perbedaan ini diduga 

disebabkan oleh perbedaan karakteristik sektor dan kondisi ekonomi selama periode penelitian. 

 

Net Profit Margin yang tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan menunjukkan bahwa 

profitabilitas bukan satu-satunya indikator yang dipertimbangkan investor dalam menilai perusahaan 

sektor industri. Temuan ini mendukung penelitian Setiadharma dan Machali (2021) yang 

menyatakan bahwa fluktuasi laba akibat faktor eksternal dapat mengurangi peran profitabilitas dalam 

pembentukan nilai perusahaan. Namun, hasil ini berbeda dengan Chen et al. (2022) yang 

menemukan pengaruh positif profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada sektor non-industri, 

sehingga menunjukkan adanya perbedaan kontekstual antar sektor. 

 

Secara simultan, pengaruh DER, ITO, dan NPM terhadap nilai perusahaan menegaskan 

bahwa nilai perusahaan terbentuk dari interaksi berbagai aspek keuangan. Temuan ini memiliki 

implikasi manajerial bahwa perusahaan sektor industri perlu mengelola struktur modal secara hati-

hati, menjaga efisiensi operasional, dan meningkatkan kinerja keuangan secara berkelanjutan. Dari 

sisi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam menilai risiko dan prospek perusahaan 

sektor industri. 

 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan variabel keuangan internal perusahaan 

dan periode pengamatan yang terbatas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel eksternal seperti kondisi makroekonomi, corporate governance, atau keberlanjutan 

perusahaan, serta memperluas periode penelitian agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

 

KE SIMPUL AN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio, 

Inventory Turnover, dan Net Profit Margin terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio 

memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value. 

Temuan ini menunjukkan bahwa struktur pendanaan perusahaan, khususnya penggunaan utang, 

menjadi pertimbangan penting bagi investor dalam menilai perusahaan sektor industri yang 

membutuhkan pembiayaan besar untuk mendukung aktivitas operasional dan investasinya. 

 

Selanjutnya, Inventory Turnover tidak terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa pada sektor industri, tingkat perputaran persediaan bukan merupakan 

faktor utama dalam pembentukan nilai perusahaan, karena industri lebih menekankan pada 

kesinambungan proses produksi dan efisiensi biaya secara keseluruhan. Net Profit Margin juga tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, yang menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas belum tentu 

menjadi determinan utama dalam penilaian pasar terhadap perusahaan sektor industri yang 

cenderung menghadapi fluktuasi biaya dan kondisi ekonomi eksternal. Namun, secara simultan Debt 

to Equity Ratio, Inventory Turnover, dan Net Profit Margin tetap berpengaruh terhadap nilai 
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perusahaan, yang menegaskan bahwa nilai perusahaan terbentuk dari kombinasi pengelolaan 

struktur modal, efisiensi operasional, dan kinerja keuangan secara menyeluruh. 
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